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6.1 Kesimpulan

Kawasan wisata Danau di Atas merupakan sebuah objek wisata yang menawarkan potensi alam
Danau di Atas dan berbagai kegiatan wisata yang dapat digunakan sebagai tempat untuk menikmati
portensi alam disekitarnya dan kios-kios kecil yang menawarkan berbagai jajanan khas daerah itu sendiri.
Perencanaan Eco-Resort ini adalah untuk memaksimalkan fungsi lahan yang telah ada sebelumnya yaitu

Kawasan Villa Danau Kembar yang terletak di Nagari Alahan Panjang, Kabupaten Solok.

Dengan memaksimalkan fungsi lahan dari kawasan Villa Danau Kembar menjadi sebuah destinasi
wisata yang mampu memfasilitasi berbagai kegiatan wisatawan lokal hingga kegiatan mancanegara yang
mempromosikan acara — acara di daerah Smatera Barat. Diharapkan objek wisata ini mampu menjadi icon
dari destinasi wisata Danau di Atas dan meningkatkan sumber daya masyarakat sekitar dengan

menciptakan lapangan pekerjaan baru serta ruang untuk aktifitas kepariwisataan berupa Resort Hotel.

Konsep fungsi arsitektural yang diterapkan pada perencanaan Eco-Resort ini adalah mencitakan
sarana dan prasarana untuk menunjang berbagai kegiatan wisata seperti penyediaan fasilitas akomodasi
berupa kamar hotel dan Cottage, fasilitas komersil dan fasilitas rekreasi serta olahraga yang dapat
menawarkan potensi alam dari Danau di Atas tersebut. Penerapannya konsep Ecotourism yang dipadukan
dengan konsep Ecoteknologi di harapkan mampu menciptakan bangunan yang mamapu menyatu dengan

alam.

6.2 Saran

Guna mendukung pengembangan kawasan wisata Danau Kembar sangat diperlukan kerjasama
yang kuat dengan instansi tertentu dalam melaksanakan komitmen pengembangan kawasan wisata Danau
di Atas. Program pengembangan objek wisata Danau Kembar dapat dilaksanakan dengan mengoptimalkan

peran dan fungsi masing-masing instansi terkait.
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